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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan model guided discovery learning berbantuan GeoGebra untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik fase D yang layak 

digunakan. Penggunaan bahan,ajar yang tidak interaktif dan kurangnya 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika masih menjadi kendala 

dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Materi bangun ruang sisi 

datar, yang menuntut kemampuan visualisasi dan berpikir abstrak, membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam 

proses menemukan konsep. Oleh karena itu, pengembangan LKPD dengan model 

guided discovery learning berbantuan GeoGebra menjadi solusi yang potensial 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Subjek uji 

coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII E tahun ajaran 2024/2025 

di MTs Negeri 9 Bantul dan pendidik matematika. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, lembar validasi LKPD oleh ahli, 

angket respon peserta didik, angket respon pendidik, dan soal tes kemampuan 

pemahaman konsep. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 

dan kuantitatif untuk menilai tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

produk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli dengan perolehan skor sebesar 162 

denganاkriteriaا“sangatاbaik”.اLKPD juga dinyatakan praktis, ditinjau dari penilaian 

pendidikاsebesarا%93اdenganاkategoriا“sangat praktis”اdanاpeserta didik sebesar 

 berdasarkanاefektifاdinyatakanاLKPDا,ituاSelainا.”praktis“اkategoriاdenganا76%

hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang menunjukkan bahwa 94% peserta 

didik mencapai nilai di atas atau sama dengan KKTP, dan penilaian tiap indikator 

pemahaman konsep termasuk ke dalam kategoriا “tinggi”,ا sehinggaا memenuhiا

kriteria keefektifan dan dinyatakan efektif untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diuraikan di atas, LKPD dengan model guided discovery learning berbantuan 

GeoGebra ini telah memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif, 

sehingga layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik fase D pada materi bangun ruang sisi datar.   

Kata kunci: LKPD, guided discovery learning, GeoGebra, pemahaman konsep, 

bangun ruang sisi datar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan memperluas wawasan peserta 

didik dan memotivasi mereka untuk mempelajari cara menggunakan teknologi. 

Penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik (Depita, 2024). Kemajuan teknologi seiring 

dengan globalisasi telah mempercepat penyebaran informasi, sehingga 

integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi bentuk adaptasi terhadap 

perkembangan ilmiah. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi masih menghadapi tantangan. Sejalan dengan pendapat 

Putra & Pratama (2023) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi merupakan tantangan yang tidak mudah. Untuk menggunakannya, 

diperlukan pertimbangan dan teknik untuk memastikan penggunaan yang 

optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tantangan ini juga terlihat 

berdasarkan wawancara pendidik mata pelajaran matematika di madrasah, 

dalam hal penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pendidik lebih sering 

menggunakan PPT (PowerPoint). Meskipun PPT dinilai membantu visualisasi 

materi, penggunaannya belum optimal untuk materi abstrak.  

Kendala tersebut mencerminkan kesenjangan antara potensi teknologi 

dan realitas penggunaannya di dalam pembelajaran. Padahal, teknologi 

dianggap sebagai sumber daya utama yang sangat bermanfaat dalam 

mendukung proses pembelajaran. Hal ini tercantum dalam Permendiknas No. 
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41 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada point ke-13 tentang 

“Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensiاdanاefektivitasاpembelajaran.”ا(Destiana, 2019). Penerapan teknologi 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, antara lain: pendidik tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, sehingga peserta didik tidak hanya 

bergantung pada informasi yang diberikan oleh pendidik saja, tetapi juga dapat 

mengakses materi pembelajaran melalui internet. Pendidik berperan sebagai 

pengajar dan pembimbing. Adanya metode baru mempermudah proses belajar 

peserta didik di sekolah. Pembelajaran dapat dilakukan secara daring, 

membuatnya lebih menarik dan efektif (Maritsa et al., 2021).  

Salah satu bentuk teknologi yang dapat digunakan adalah program 

komputer. Pembelajaran dengan bantuan program komputer sangat baik untuk 

diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi yang 

memerlukan ketelitian tinggi. Berbagai pemanfaatan komputer dalam 

pembelajaran matematika bertujuan untuk mendukung dan memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep tersebut (Naimnule et al., 

2023). Oleh karena itu, pemahaman konsep peserta didik harus menjadi 

prioritas utama, bukan hanya peningkatan kemampuan mekanistik dalam 

menggunakan program komputer. Dalam konteks ini, bimbingan pendidik 

sangat penting untuk menghubungkan berbagai animasi atau aplikasi program 

komputer yang dihasilkan peserta didik dengan konsep-konsep yang relevan 

dan mendasar. GeoGebra termasuk dalam program komputer yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran matematika. GeoGebra dikembangkan 
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oleh Markus Hohenwarter pada tahun 2001 (Fitriasari, 2017). GeoGebra 

merupakan software matematika dinamis yang menggabungkan geometri, 

aljabar, dan kalkulus. Software tersebut berfungsi sebagai media pembelajaran 

matematika yang dapat membantu peserta didik secara visual untuk memahami 

materi matematika yang bersifat abstrak (Simbolon, 2020). 

Dengan penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran, diharapkan dapat 

menyajikan visualisasi yang lebih eksploratif dan positif sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi matematika yang 

memerlukan representasi visual. Pelajaran geometri, khususnya pada topik 

bangun ruang sisi datar, merupakan salah satu materi yang dapat diajarkan 

dengan bantuan software GeoGebra. Bangun ruang berkaitan dengan bentuk, 

posisi, ukuran, dan sifat suatu bangun sehingga dalam pembelajaran bangun 

ruang sisi datar dibutuhkan visualisasi yang tinggi. Bangun ruang sisi datar 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga hal tersebut menuntut peserta 

didik untuk memahami konsep-konsep bangun ruang sisi datar (Zulhamma, 

2020).  

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu topik yang penting 

dalam pembelajaran matematika. Materi ini dilaksanakan pada Fase D dalam 

kurikulum merdeka sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayan, Riset, 

Dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 (2024), dengan tujuan agar peserta 

didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan 

masalah yang terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh perubahan 
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secara proporsional dari bangun datar sisi datar dan bangun ruang terhadap 

ukuran panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume. Namun, banyak peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar bangun 

ruang sisi datar. Kesulitan ini seringkali disebabkan oleh sifat abstrak dari 

konsep-konsep tersebut dan pembelajaran yang kurang interaktif. Hasil 

wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika di madrasah tempat 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan 

mendasar, seperti sulit menghafal banyak rumus. Padahal, jika mereka 

memahami konsep dasar, mereka tidak perlu menghafal semua rumus. 

Pemahaman konsep membantu peserta didik menyelesaikan soal dengan lebih 

mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika 

sangat penting, karena menjadi kunci untuk menguasai materi secara 

menyeluruh. 

Di sisi lain, teknologi seperti GeoGebra dapat menjadi solusi. Namun, 

hasil wawancara mengungkap bahwa penggunaan GeoGebra di madrasah 

tersebut masih sangat terbatas. Pendidik menyatakan bahwa GeoGebra hanya 

dimanfaatkan untuk membuat ilustrasi pada soal ujian, padahal potensinya jauh 

lebih besar. Berdasarkan hasil angket peserta didik kelas VIII, seluruh 

responden, baik yang sudah pernah maupun belum pernah menggunakan 

GeoGebra, menyatakan tertarik untuk menggunakan GeoGebra dalam 

pembelajaran. antusiasme ini didukung oleh kebijakan madrasah yang 

memperbolehkan penggunaan telepon genggam di kelas dengan persetujuan 

pendidik, sehingga peserta didik telah terbiasa menggunakan teknologi dan 
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didukung oleh fasilitas yang memadai. Dengan kondisi tersebut, pemanfaatan 

GeoGebra berpotensi menjadi lebih efektif karena software ini mampu 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan menjadi alat yang sangat efektif 

dalam mendukung pemahaman konsep peserta didik. Melalui interaksi 

langsung dengan objek-objek geometri dan visualisasi transformasi, peserta 

didik dapat melihat penerapan konsep secara nyata, sehingga dapat 

membangun fondasi yang kuat dalam matematika. Dengan demikian, 

GeoGebra tidak hanya memfasilitasi proses belajar mengajar tetapi juga 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

menurut Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) yang mencakup: 1) 

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) 

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 5) Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
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percaya diri dalam pemecahan masalah. Teori Gagne juga menyatakan bahwa 

konsep adalah fondasi utama dalam pembelajaran (Schunk, 2012). Oleh karena 

itu, penguasaan pemahaman konsep menjadi syarat penting bagi peserta didik 

untuk belajar secara optimal.  

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta 

didik masih kurang. Berdasarkan penelitian oleh Haq dan Raicudu (2023), 

peserta didik cenderung menghafal dan kesulitan dalam mengaplikasikan 

konsep yang telah dipelajari ke dalam penyelesaian masalah matematika. 

Sejalan dengan itu, Hasibuan (2018) mengungkapkan fakta di lapangan 

memperlihatkan masih banyak peserta didik yang kesulitan menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar. Kesulitan yang dihadapi adalah peserta didik tidak 

memahami secara benar bagaimana menentukan luas permukaan dan volume. 

Selain itu, dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, peserta didik 

kesulitan dalam mengaitkan satu konsep atau prinsip dengan konsep atau 

prinsip lainnya (Badraeni et al., 2020).  

Hasil analisis yang dilakukan oleh Saputra (2020) di MTs Negeri 9 

Bantul memperkuat temuan tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih belum terfasilitasi pada 

indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan persyaratan yang 

membentuk konsep, kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat operasi, dan 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. Keterbatasan peserta 

didik dalam mencapai indikator-indikator pemahaman konsep tersebut 

mengisyaratkan adanya faktor-faktor yang belum mendukung secara optimal. 
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Berdasarkan data asesmen sumatif akhir semester ganjil 2024/2025 di kelas 

VIII madrasah tersebut, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 52, 

yang menunjukkan bahwa capaian pembelajaran mereka berada pada kategori 

rendah. Rendahnya capaian ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhinya, salah satunya adalah strategi pembelajaran yang digunakan 

di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Shaffitri et al. (2022), bahwa 

kurangnya inovasi strategi pembelajaran menyebabkan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik cenderung satu arah, sehingga peserta didik terbiasa 

menghafal materi tanpa memahami konsep yang mendasarinya.  

Berdasarkan uraian di atas diperlukan upaya untuk mengatasinya, yaitu 

dengan mengubah strategi pembelajaran  berupa  bahan  ajar  yang  mendukung 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Salah satu 

bahan ajar yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indriani (2023) bahwa LKPD yang dikembangkan sudah 

efektif dan dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik di SMPIT Atthohiriyah pada kelas VII. 

LKPD merupakan bahan ajar yang berisi tugas dan langkah-langkah 

yang menuntun peserta didik dalam mengelola pola pikir secara terarah 

(Fitriyana & Purwasi, 2020), juga menuntut peserta didik untuk memecahkan 

masalah dengan menemukan konsep suatu materi pelajaran (Nurrahman & 

Sutiarso, 2017). LKPD dirancang untuk membantu peserta didik mempelajari 

dan memahami materi dengan cara yang lebih terstruktur dan sistematis. Dalam 
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proses pembelajaran peserta didik perlu diberi kesempatan agar dapat 

mengkonstruksi dan menemukan konsep matematika dengan banyak cara dan 

bahasa mereka sendiri. 

Dalam proses pembelajaran matematika yang menuntut keaktifan dan 

kemandirian peserta didik, perlu didukung dengan model pembelajaran yang 

digunakan pendidik. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik adalah model guided discovery learning. guided 

discovery learning adalah model pembelajaran dimana peserta didik 

menemukan pengetahuan berdasarkan petunjuk dari pendidik. Petunjuk ini 

biasanya berupa pernyataan yang membimbing. Sebagai salah satu dari banyak 

model pembelajaran, model ini menempatkan pendidik sebagai fasilitator yang 

memberikan bimbingan hanya jika diperlukan. Dalam model ini, peserta didik 

didorong untuk berpikir sendiri dan menemukan prinsip umum dari bahan atau 

data yang telah disediakan oleh pendidik. Dengan model penemuan terbimbing 

ini, diharapkan gaya belajar peserta didik berubah menjadi lebih aktif. Tingkat 

bimbingan yang diberikan tergantung pada kemampuan peserta didik dan 

materi yang dipelajari (Asri & Noer, 2015). 

Model pembelajaran berbasis penemuan terbimbing atau guided 

discovery learning ialah model pengajaran yang didesain untuk 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan baru tanpa hanya 

menerima informasi dari pendidik, tetapi dengan cara menemukan dan 

memahami konsep tersebut secara mandiri. Guided discovery learning dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik, terutama untuk 
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materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan matematis 

yang baik (Saputri et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran dengan guided discovery learning pernah 

diterapkan pada pembelajaran matematika di madrasah. Hal tersebut terungkap 

dalam wawancara yang dilakukan peneliti. Pendidik menggunakan 

pembelajaran guided discovery learning untuk membantu peserta didik 

menemukanا nilaiا phiا (π)ا padaا materiا lingkaran dan menghitung luas 

permukaan bola dengan simulasi sederhana. Namun penerapannya terbatas 

pada kelas 9 dan materi tertentu. Padahal guided discovery learning dengan 

tahapan yaitu  (1) stimulation; (2) problem statement; (3) data collection; (4) 

data processing; (5) verification; dan (6) generalization (Hosnan, 2014), 

sebenarnya dapat digunakan pada materi bangun ruang sisi datar yang 

memerlukan eksplorasi mandiri. Selain itu dengan GeoGebra, pembelajaran 

dengan guided discovery learning dapat diimplementasikan secara optimal 

karena peserta didik dapat secara langsung mengamati dan memanipulasi objek 

geometri untuk menemukan hubungan dan sifat-sifat geometris.  

Pengembangan LKPD dengan model guided discovery learning pada 

materi bangun ruang sisi datar berbantuan GeoGebra diharapkan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan lebih baik. 

Model ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Dengan demikian, integrasi teknologi pendidikan melalui 

GeoGebra dan penerapan model guided discovery learning dapat memberikan 



10 
 

 
 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan 

terhadap LKPD yakni pengembangan LKPD dengan model guided discovery 

learning berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik fase D.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah-masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika di madrasah 

belum optimal 

2. Minimnya pemanfaatan  software GeoGebra sebagai media pembelajaran 

3. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih kurang 

4. Bahan ajar yang ada belum mendorong partisipasi aktif peserta didik dan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui penemuan konsep 

5. Tampilan LKPD kurang menarik bagi peserta didik 

6. Belum tersedianya LKPD yang dirancang dengan model guided discovery 

learning berbantuan GeoGebra 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah bagaimana 

mengembangkan LKPD dengan model guided discovery learning berbantuan 
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GeoGebra   materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik Fase D yang layak digunakan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan dan menghasilkan 

LKPD dengan model guided discovery learning berbantuan GeoGebra pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik Fase D yang layak digunakan. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan LKPD dengan model guided discovery learning 

berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik Fase D menjadi harapan peneliti 

dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbentuk media cetak 

2. LKPD yang dikembangkan berisi materi bangun ruang sisi datar untuk 

peserta didik Fase D kelas VIII 

3. Jenis produk yang diharapkan: 

Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbantuan GeoGebra untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik Fase D. Produk ini 

mencakup: 

a. Memuat Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). 
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b. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik yang memfasilitasi dan 

membimbing kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam 

kegiatan menyelesaikan masalah dengan berbantuan GeoGebra. 

c. Pada bagian LKPD terdiri dari: cover depan, identitas LKPD, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, CP, TP, peta konsep, 

aktivitas peserta didik, materi, daftar pustaka, dan biodata penulis.  

4. Memenuhi kriteria kelayakan sebagai berikut: 

a. Validitas, yaitu produk yang dikembangkan dinyatakan valid apabila 

hasilا penilaianا dariا validatorا mencapaiا kriteriaا minimalا “baik”ا

berdasarkan tabel kriteria penilaian ahli.  

b. Kepraktisan, yaitu produk yang dikembangkan dinyatakan praktis 

apabilaاmencapaiاkriteriaاminimalا“praktis”اberdasarkanاtabelاkriteriaا

kepraktisan dalam uji kepraktisan berdasarkan respon peserta didik 

dan pendidik. 

c. Efektivitas, yaitu produk yang dikembangkan efektif apabila produk 

mencapaiاkriteriaاminimalا“baik”اberdasarkanاtabelاkriteriaاdalamاujiا

keefektifan berdasarkan hasil tes pada uji coba terhadap peserta didik. 

F. Manfaat Pengembangan  

Penelitian berupa pengembangan LKPD dengan model guided 

discovery learning berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik Fase D 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 
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a. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

dalam kegiatan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar. 

b. LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan kreativitas pendidik 

dalam menyusun dan mengembangkan LKPD untuk materi 

pembelajaran lain, karena dapat dijadikan sebagai referensi atau 

inspirasi dalam merancang bahan ajar yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kebutuhan 

pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi bangun ruang 

sisi datar melalui model guided discovery learning berbantuan 

GeoGebra. 

b. Melatih peserta didik agar membiasakan diri untuk mengembangkan 

kreativitas, kesadaran berpikir, dan menumbuhkan kemampuan dalam 

memahami konsep-konsep matematika secara mandiri, sehingga 

mereka tidak hanya mampu menyelesaikan soal, tetapi juga 

memahami makna di balik setiap proses pembelajaran yang dilalui, 

dan dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam konteks pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

3. Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan LKPD yang 

valid, praktis, dan efektif, yang bermanfaat bagi pendidik, peserta 

didik, maupun peneliti sebagai calon pendidik. 
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b. Melatih keterampilan menulis karya ilmiah secara sistematis dan 

sesuai dengan kaidah akademik. 

c. Mendapatkan pengalaman nyata mengajar di kelas saat uji coba, mulai 

dari membuka pembelajaran, menyampaikan materi, membimbing 

peserta didik, hingga menutup pembelajaran. 

d. Melatih keterampilan komunikasi di depan kelas serta menjalin 

interaksi edukatif dengan peserta didik. 

e. Menerapkan secara langsung ilmu yang telah dipelajari selama 

perkuliahan dalam pengembangan produk dan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

f. Menghadapi dan mengatasi tantangan teknis maupun non-teknis 

selama proses pengumpulan data, termasuk pengelolaan waktu, 

komunikasi dengan pihak sekolah, dan pengolahan data hasil uji coba. 

g. Mendapatkan pengalaman berharga selama proses pengembangan 

produk sebagai bagian dari tugas akhir jenjang pendidikan sarjana. 

G. Asumsi Pengembangan 

Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, maka 

terdapat beberapa asumsi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan berkualitas baik dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar peserta didik 
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2. Penyajian materi dengan berbantuan GeoGebra diharapkan mampu 

memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik pada materi bangun ruang 

sisi datar. 

3. Desain dan penyajian produk yang menarik sehingga dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam pemahaman konsep terhadap materi bangun ruang sisi 

datar. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTS Negeri 9 Bantul 

2. Objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD dengan model guided 

discovery learning berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi 

datar untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

Fase D. 

3. Penelitian  ini dilaksanakan di MTS Negeri 9 Bantul 

4. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak yang memuat materi 

bangun ruang sisi datar untuk jenjang kelas VIII Fase D. 

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik yang memanfaatkan 

teknologi secara terencana dan terpadu untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, serta kualitas pembelajaran melalui pengembangan, 

pemanfaatan, dan evaluasi sumber belajar, termasuk dalam pendidikan 
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matematika sebagai alat untuk mengerjakan, melatih keterampilan, dan 

memahami konsep matematis. 

2. GeoGebra adalah perangkat lunak matematika dinamis yang 

mengintegrasikan berbagai konsep matematika, seperti geometri, aljabar, 

statistik, dan kalkulus, untuk mendukung pembelajaran melalui visualisasi 

interaktif, manipulasi objek, serta penyediaan pengalaman belajar yang 

cepat, akurat, dan efisien. 

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah keterampilan untuk 

memahami, menafsirkan, dan mengaitkan konsep-konsep matematika, 

menyatakan kembali dalam bentuk matematis, serta mengaplikasikannya 

secara tepat dan efisien dalam penyelesaian masalah sehari-hari. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana pembelajaran 

berbentuk dokumen atau lembar kerja yang dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami konsep materi, memecahkan masalah, dan 

menyelesaikan tugas. LKPD disusun dengan memuat informasi, 

pertanyaan, instruksi, serta langkah-langkah sistematis, sehingga dapat 

digunakan secara mandiri atau dalam kelompok untuk mendukung 

pembelajaran yang efektif. 

5. Guided discovery learning dalam penelitian ini diartikan sebagai model 

pembelajaran berbasis konstruktivisme yang menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam menemukan konsep atau prinsip secara mandiri 

dengan bimbingan terstruktur dari pendidik melalui arahan, pertanyaan, 
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atau petunjuk, guna meningkatkan pemahaman, motivasi, dan 

keterampilan berpikir peserta didik terhadap materi yang telah ditentukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan model guided discovery learning berbantuan GeoGebra pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik fase D dilakukan melalui lima tahapan dalam model 

pengembangan ADDIE, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan 

Evaluate. 

Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, 

menganalisis kurikulum dan karakteristik peserta didik, serta materi yang akan 

dikembangkan. Tahap desain dilakukan dengan merancang struktur LKPD 

berdasarkan sintaks guided discovery learning serta menyesuaikannya dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep. Tahap pengembangan dilakukan 

dengan menyusun LKPD menggunakan bantuan software GeoGebra, yang 

kemudian divalidasi oleh para ahli. Setelah dilakukan revisi, LKPD 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran di kelas untuk mengamati 

kepraktisan dan efektivitasnya. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi, 

tanggapan pengguna, dan tes kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Berdasarkan tahapan tersebut, diperoleh bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan. Hasil validasi LKPD oleh 

ahli memperoleh total skor rata-rata 162 dan termasuk dalam kategori “sangat 
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baik”, yang menunjukkan bahwa LKPD dengan model guided discovery 

learning berbantuan GeoGebra dinyatakan valid. Hasil kepraktisan 

menunjukkan bahwa LKPD dinilai “sangat praktis” oleh pendidik dengan 

persentase 93% dan “praktis” oleh peserta didik dengan persentase 76%, yang 

berarti LKPD dengan model guided discovery learning berbantuan GeoGebra 

ini praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil uji 

efektivitas menunjukkan bahwa LKPD dengan model guided discovery 

learning berbantuan GeoGebra memperoleh persentase ketuntasan belajar 

sebesar 94%, dan penilaian pada setiap indikator kemampuan pemahaman 

konsep termasuk dalam kategori “tinggi”, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

LKPD ini juga efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep matematika 

peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan model 

guided discovery learning berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi 

datar telah berhasil dikembangkan melalui tahapan ADDIE secara sistematis 

dan dinyatakan layak digunakan karena memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. 

B. SARAN 

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

LKPD dengan model guided discovery learning berbantuan 

GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar untuk peserta didik fase D 
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dinyatakan layak (valid, praktis, efektif) dan mendapat penilaian baik. 

Penggunaannya perlu didukung referensi buku yang memadai dan selaras 

dengan model pembelajaran, agar hasil belajar peserta didik optimal. 

Pendidik sebaiknya memperhatikan durasi penggunaan, terutama saat 

diskusi kelompok, karena peserta didik yang belum terbiasa akan 

memerlukan waktu lebih lama untuk menemukan konsep. Pendidik juga 

perlu memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam 

diskusi.  

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan 

pada materi yang berbeda untuk mengetahui ketercapaian LKPD 

dengan model guided discovery learning berbantuan GeoGebra pada 

materi lainnya. 

b. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan selain pada 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik, seperti kemampuan 

pemecahan masalah dan lainnya. 

c. Disarankan agar LKPD dikembangkan dalam bentuk LKPD 

elektronik (e-LKPD) dengan memanfaatkan fitur GeoGebra 

Worksheet. Fitur ini memungkinkan integrasi langsung antara 

aktivitas interaktif dan petunjuk pembelajaran dalam satu platform 

digital.  

d. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat lebih fokus mengembangkan 

satu konteks kehidupan sehari-hari tertentu misalnya konteks 
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kesenian, bangunan bersejarah, dan kuliner sehingga desain 

pembelajaran guided discovery learning yang dikembangkan dalam 

LKPD lebih mendalam. 

e. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan jenis 

penelitian lain untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini, 

seperti penelitian eksperimen dengan menggunakan LKPD dengan 

model guided discovery learning berbantuan GeoGebra yang telah 

dikembangkan. 
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